"MENYADAR" 


Sadarku datang 


Saat kulihat seorang gadis 

Kehilangan tenaga, sunyi detak jantung 
Dalam setengah perjalanan sebuah misi 
Bersapa dengan pelangi 

Setelah surainya basah oleh hujan badai. 


Sadarku datang 

Saat kulihat keong pasir 

Melepas cangkang lamanya 

Cangkang berkilau tertempelkan mutiara 

Cangkang kecil sesak dengan tubuh lenyurnya yang kian 
membesar. 

Lalu tinggal dalam cangkang baru 

Cangkang berwarna pudar 

Tanpa kilau tanpa mutiara 

Namun...luas dan nyaman. 


—Ruang Senyap 
Oleh: Zalisa w 


Hayy readers semuaaa. Terimakasih sudah mampir 
di lapak ku ini. Jujur ini satu satu nya karya yg aku 
publis. sebelum nya ag belum publis satu karya pun 
meski udah karatan noh.hhhh.Btw jangan lupa Vote 
dan Komen ya biar aku nya tambah semangat karena 
yang nyemangatin sibuk jadi penyemangat untuk 
orang lain. ehh jadi curhat hhhh. Sekian dri aku 
Terimakasih:) 


"PELANGI" 


Ini tentang pelangi 

Yang datang setelah badai 

Menjawab semua keresahan 
Mengulun senyum setiap insan 
Memantulkan warna-warni di setiap netra 
Hingga kabur yang melanda 
Memudarkan warna-warni kilaunya 
Dan kusadari semua telah menghilang 
Dengan munculnya Si Biru 

Langit yang merasa gundah 

Karena ditinggal Sang Cahaya 

Hingga tunduklah semua netra 

Dan kembali menyadari 

la telah pergi. 


—Ruang Senyap 
Oleh: Zalisa w 


Rancauan Ranting 


Fajar sudah mengintip 

Robot masa pun sudah berbunyi bip bip 
Masih sama rupanya pagi ini 

Bangun mengucek mata lalu mandi 
Tiada suara bidadari menyambut pagi 
Hanya suara gaduh berselisih 


Tiada berbincang menyantap roti 

Atau sekedar ucapan selamat pagi 
Kertas berharga diletakkan begitu saja 
Kemudian melenggang tanpa ada sapa 


Bayang dan tubuh sudah menyatu 

Lelah lapar pun sudah menjadi satu 

Buka perlahan istana kerajaan 
Menampakkan suara saling bersahutan 
Mempersalahkan masing-masing kesalahan 
Tak mau mengalah, ego di tinggikan 

Fajar surya dan istana jadi saksi 

Betapa hancurnya keluarga ini. 


"AKU DAN KAMU" 


Kau selalu berbicara 

Tentang aku yang tak bisa mengerti dirimu 

Tentang aku yang tak bisa Mmemahamimu 

Tentang aku yang kau rasa tidak memperdulikanmu 


Lalu... 

Sudahkah kau berpikir 

Apakah kau bisa mengerti diriku 
Apakah kau bisa memahamiku 
Apakah kau rasa perduli tentangku 
Nyatanya pun tidak. 


—Ruang Senyap 
Oleh: Zalisa w 


Tanpa suara 


Netra kita saling bertatapan 

Mulut kita terbungkam, menyapa pun enggan 

Aku merasakan apa yang kau rasakan 

Hidup dengan cinta yang tidak dicinta 

Apakah aku yang salah? 

Menaruh hati pada hati yang membantah 

Jika kau tanya apakah aku mau 

Tentu yang kau terima bukan kepala yang 
mengangguk 


Deruan hati kian bergejolak 

Bersamaan dengan rindu yang tak berujung temu 
Sudah sejauh ini aku mengejarmu 

Mungkin memang sudah seharusnya kaki berhenti 
menapak. 


"SENJA" 


Senjaku hilang 

Telapak tanganku kutatap nyalang 
Ingin menangis 

Deru nafas terengah terhimpis 
Terdiam dalam kesenyapan 

Dan kini kusiap kehilangan 

Kan kuterangi kegelapan 

Meski dengan kesendirian. 


—Ruang Senyap 
Oleh: Zalisa w 


10 
Jangan salahkan aku 


Aku tau kau telah terikat 

Namun, ucap tingkahmu membuatku terpikat 
Jadikan ego menguasai diri 

Mengharuskan aku memiliki 


Jangan salahkan aku, aku tidak bersalah 

Mungkin memang takdirku, mencintai orang yang 
salah 

Jangan salahkan aku, aku tidak bersalah 


Maafkan hatiku yang pecicilan, hingga semua jadi 
salah kaprah 


Aku tidak bersalah, jangan salahkan aku 


Mencintai kekasihmu wahai sahabat ku 


11 


Tak sama lagi 


Tidak habis pikir dengan jaman sekarang ini 
Yang dulu berjuang untuk mendapat emansipasi 
Sekarang, menyebar berita-berita basi 

Hingga kadang sampai bersikap anarkis 

Hanya menilai yang dilihat mata, bukan yang asli 


Sibuk manjat tenar di sosial media 

Hingga lupa kepentingan dunia nyata 
Lupa sudah apa yang ada di kanan-kiri 
Mungkin saat ini memang pantas di isolasi 


Corona datang juga membawa berkah 

Agar kebersamaan, tak dianggap remeh 
Kebersamaan tak perlu kuota atau sinyal 
Kebersamaan membawa kebahagiaan ahwal 


SALAM LITERASI... 


"MENYERAH" 


Setidaknya diriku sudah berjuang 

Meski di matamu itu hanya bayang 
Setidaknya aku pernah menanti 

Terkapar melawan sepi hati 

Yang tak pernah bisa berhenti mencintaimu 
Kau menghukum hati ini 

Hati yang dulu kau yakini 

Takkan pernah kecewakan mu 

Kau memutuskan untuk pergi 

Belum sempat ku memohon dan mengemis 
Agar kau tetap disini 

Ternyata sedalam itu kau benci 

Kau anggap ku tiada 

Meski ku tepat di depan mata 


—Ruang Senyap 
Oleh: Zalisa.w 
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Bukan sekadar 


Dalam bait hati aku meringis 
Tentang kertas yang berisi tangis 
Mendekap aku menepis 

Segala rencana yang utopis 


Mencoba merangkak dalam gelap 
Wajah kusut keringat terelap 
Belati kian banyak menusuk 

Yang membuatku terjatuh ambruk 


Asa mulai hilang menepi 

Memaksa masuk dalam lorong gelap lagi 
Terhimpit, menepi, sepi 

Harapan musnah sebab caci 


Caci maki sungguh licik merampas 
Rencana tersusun sampai amblas 

Ada baik nya libatkan otak 

Tak seharusnya main kata ancak-ancak 


SALAM LITERASI... 
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Waktu, Rindu, Jarak, dan Cinta 


Jarak mulai berpacu 
Bersama jalannya waktu 
Kuda besi kencang melaju 
Membawa cinta yang saru 


Namun, seperti kakak tua yang hinggap di dahan 
Rasanya masih bergetar meskipun hanya tersurat kan 


Waktu, Rindu, Jarak, dan Cinta 

Menjadi panganan keseharian kita 

Yang terus terpacu oleh masa 

Yang tak menjamin akan kokoh nya rasa 


Hanya mencoba menguatkan percaya 
Memukul mundur rasa curiga 
Memantapkan rasa 

Meskipun dirundung siksa 


Walaupun manusia hanya bisa berencana 
Apa salahnya mencoba? 


Waktu, Rindu, Jarak, dan Cinta 

Akan menjadi kisah 

Soal akhir dan alurnya 

Aku dan dia sama-sama pasrah 
Mendambakan suatu saat 

Kisahnya kan jadi nadir yang amat istimewa. 


SALAM LITERASI... 
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DANDELION 


la bertahan hidup dalam kerapuhan 
Dengan tangkai kecil, ia tegar 
Melawan hembusan badai menggelegar 


Kelopak putih bak kapas 

Lembut mengalun terhempas 
Terbawa angin hingga ke ujung dunia 
Namun tetap menjaga elok bunganya 


Butir rapuh mengalun 

Tiada arah tiada tujuan 

Hingga pasah di tanah berbagai negeri 
Terpisah menyendiri dari koloni 


Perlahan membuka keping 
Menyesuaikan diri dalam asing 
Terpontang-panting bertahan hidup 
Dalam lingkungan yang redup 


Ikhlas melepas asan 
Demi sebuah senyuman 


Dandelion 

Hidup tegar dalam kerapuhan 

Tertindas dalam ketidakmampuan 
Terhempas lepas meninggalkan senyuman. 


SALAM LITERASI... 


"CINTA DAN SEJATI" 
& 


Aku terbelenggu oleh ribuan belati 
Menusuk menembus relung hati 

Kini kutanya apa itu cinta? 

Danau jernih penuh piranha? 

Atau gondola... 

Yang mengantar ke jurang penuh parang? 
Kata orang cinta itu indah 

Tapi mengapa membuat ku gundah? 
Kata orang cinta itu suka 

Tapi mengapa banyak memberi luka? 
Sudah kucoba untuk melepas 

Namun lagi-lagi ku jatuh terhempas 
Kini kubagai matahari yang menyinari bumi 
Meski bumi sendiri 

Menanti ku tergelincir bersama senja 
Dan kini yang ada 

Hanya beribu kenangan sejuta luka 
Yang kunanti entah kapan sembuhnya 
Mungkin... 

Saat ku temukan ia yang benar-benar 
ada dan setia. 


—Ruang Senyap 
Oleh: Zalisa.w 
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HARAP MALAM 


Wahai dewi malam 

Terangilah malam ku yang kelam 
Sinarilah aku dengan putihmu 
Agar aku bisa terjaga semauku 


Wahai dewi malam 

Sinarilah isi kepala ku 

Rombaklah desir pilu ku 

Izinkan aku merasakan canda riangmu 


Adakah lagi pelipur lara 

Selain cicit kerlip lintang Utara 

Yang mampu membawa pulang tawa 

Yang mampu menyenandungkan irama cita 


Mengadah aku terngangah 
Merapalkan pinta harap diijabah 
Harap esok ada secercah makna 
Yang bisa ku timang dan ku bangga 


Wahai dewi malam 

Sampaikan salam ku untuk esok 
Harapkan tiada bait yang terolok 
Harapkan tiada gelak yang terpojok 


SALAM LITERASI... 
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RANTING BASAH 


Sapaan untuk cita 


Mentari mulai menyingsing 

Melahap perlahan malam yang tak asing 
Menggugah kicauan burung nan nyaring 
Membangunkan gelitik piring-piring 


Malaikat bangun sejak tadi 

Meracik hidangan secangkir kopi 

Si punggung juga sudah bersiap diri 
Membelai ladang memulai hari 


Sinar mentari merangkak masuk 
Menembus tirai kaca tertusuk 
Silaukan netra sadarkan nyawa 
Bangun mengucek mata 

Hirup segar sejuknya udara 


Kepada ranting yang basah 

Aku sampaikan segenap cita 
Berharap saat basahnya hilang 
Cita ku dapat terbang melayang 
Menggapai ribuan bintang 
Berdiri di sisi nya sama terang. 


SALAM LITERASI... 


17 METAMORFOSIS 


METAMORF OSA 
Aku adalah remaja 


Yang ingin menjadi seperti janin: 

yang selalu di lindungi setengah mati 
Aku ingin menjadi seperti bayi: 

yang selalu di perhatikan dan di sayangi 
Aku ingin menjadi anak-anak, 

yang kemauannya terpenuhi 

hanya dengan menangis 


Aku tidak ingin menjadi remaja 
Yang 'slalu dituntut menjadi dewasa 


Sebelum akhirnya aku sadar... 


Aku 'tak bisa menjadi janin yang 'slalu dilindungi 
Untuk mengerti kerasnya dunia 

Aku 'tak bisa menjadi seperti bayi, 

Untuk mengerti kerasnya dunia 

Aku tak bisa menjadi anak-anak, 

Untuk mengerti kerasnya dunia 


Aku perlu menjadi remaja yang slalu dituntut menjadi 
dewasa 

Yang harus dilepas dari perlindungan, 

Yang harus mengemis perhatian dan kasih sayang, 

Yang harus bekerja keras untuk memenuhi kemauan 


Untuk merasakan kerasnya dunia 


Hingga aku bisa mandiri, 

Aku bisa berdiri dengan kaki ku sendiri, 
Aku bisa memberi 

Dan aku menemukan jati diri 


SALAM LITERASI 
—zalisarw 


" WAKTU " 


la berputar membawa segala zaman 
la adalah hal berharga dalam kehidupan 


la yang membuat peristiwa berlanjut dan berlalu 
la bisa saja melepas ucapan kelu 

Namun tak bisa menarik busur yang melaju 

la jugalah yang merubah ku 

Merubah arah bidukku melaju 


la tidak berjalan sendiri 
Tuhan, Semesta dan isinya turut menemani 


la adalah waktu 

Pengubah haluan kisah asmara semuku 

la pahlawanku 

Menyadarkan ku bahwa hidup kan terus berlanjut 
Seperti sungai membawa daun terhanyut 


Maafkan jika kini rasaku bukan untukmu 
Karena biduk akan meninggalkan hilir untuk hulu 


18 JANJI 
JANJI 


Kau menghilang diantara kepulan jelaga 
Meninggalkan ku tanpa aba-aba 
Mematung aku terus memana 

Dirimu yang semakin menjauh disana 


Menatap bayangmu yang kian memudar 
Dan aku masih menyendu tak sadar 

Kaki ku enggan melangkah 

Dengan embusan semesta pun tak goyah 


Aku masih berharap kau kembali 

Meski nyatanya di kamus mu tak ada kata kembali 
Kau anggap semu perasaan 

Kau tertipu dengan senyumku padahal aku kesakitan 


Aku tau kau tak pernah benar-benar pergi 
Mungkin raga dan jiwa mu tlah usai pergi 
Namun masih ada rangkaian janji-janji 
Yang menuntut tuk ditepati 


Namun aku sadar tak mungkin itu terjadi 

Kau telah bahagia dengan dia yang kau cintai 
Bersama aku yang kesakitan harap dirimu kembali 
Kata-kata indah yang kau ucapkan 

Yang dasar nya engkau dulu harap terwujudkan 
Biarlah ia menjadi bayang yang usai 

Biarkan janji tetap menjadi sebuah janji 


SALAM LITERASI... 


19 IMAJI 
"Imaji" 


Rindu menggema di ujung nestapa 

Bersama raung indah mu yang bercahaya 

Tak bisa ku tampik bahwa aku ada rasa 

Namun juga tak bisa ku genggam hatimu dihatinya 


Kau terlalu indah tuk jadi kenyataan 

Kau terlalu sakit bila dirasa dengan perasaan 
Aku cukup bahagia mengenang mu dalam mimpi 
Dan cukup menggembirakan tuk jadi imaji 


Asa terbuai dalam gelanggang asmara 

Namun aku cukup sadar diri aku ini siapa 
Seseorang yang hanya dapat melihat mu dari jauh 
Yang menjadikan doa sebagai pengganti rengkuh 


Malam ku ialah mendoakan mu 

Berbahagia menjalin rasa dengan dia 

Meski luka terus datang bertamu 

Setidaknya ada senyuman yang tak bisa ku cipta 


Pernah aku menyalahkan mu 
Kenapa begitu menarik di mataku 
Pernah aku marah pada tuhan 
Mengapa ia menciptakan perasaan 


Kalut akan tak bisa miliki mu 
Membuatku runyam menjemu 

Mengapa Ia menghadirkan rasa dihatiku 
Namun tidak padamu. 


Bersama waktu dan semesta 
Aku dengan sadar dirinya 


Mulai ikhlas akan pahit nya realita 
Ikhlas akan tak terbalasnya rasa 


Dan biarlah aku mencintaimu dalam mimpi 
Mengukir senyum mu dengan semu melodi 
Biarlah mencintai mu menjadi adiksi 

Yang di balas di cintai mu adalah imaji 


SALAM LITERASI... 


Merdeka bukan hanya kata 


Merdeka bukan sekadar mendeklarasikan proklamasi 
Merdeka berarti bebas 

Bebas bukan berarti berbesar badan dan lancang menindas 
Memandang rendah yang ada di bawah 

Mendewakan yang atas meng-iyakan tuduhan yang tak 
berasas 

Mengisi kemerdekaan bukan sekadar memajang merah 
putih di instastory 

Terlalu banyak berkata tanpa merealisasi tujuan bangsa itu 
sendiri 

Bung Karno pernah berkata 

"Perjuanganku lebih mudah karena welawan penjajah, 
perjuangan mu lebih sulit karena melawan bangsa sendiri" 
Entah itu sumpah serapah yang terijabah 

Entah serangkaian takdir tuhan untuk ibu pertiwi 

Saya rasa itu bukanlah hal yang harus di larut-larutkan 
dalam pikiran 

Sudah saatnya kita bangkit, lagi 

Sudah saatnya kita membuka mata untuk negeri ini 
Bahwasanya kita merdeka bukan hanya diatas kertas 
Bahwasanya kita bisa menikmati kekayaan dengan segala 
perbedaan. 


19, Agustus 2020 


